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Abstrak
Perkembangan teknologi informasi memberikan
peluang bagi sektor peternakan untuk beradaptasi
dengan sistem digital, termasuk dalam proses
pemasaran dan penjualan sapi potong. Namun, masih
banyak peternak yang mengalami kesulitan dalam
memasarkan ternak mereka secara luas karena
keterbatasan akses pasar dan metode penjualan yang
masih konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengembangkan sistem e-commerce
berbasis web yang dapat membantu peternak dalam
memasarkan sapi potong secara lebih efektif. Sistem ini
dikembangkan  menggunakan metode  Software
Development Life Cycle (SDLC) Waterfall, yang
meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Teknologi
yang digunakan dalam pengembangan sistem ini
mencakup HTML, CSS, JavaScript, Bootstrap,
Firebase, dan GitHub Pages untuk memastikan
tampilan yang responsif, pengelolaan data yang efisien,
serta aksesibilitas yang mudah bagi pengguna.
Pengujian sistem dilakukan dengan pendekatan User
Acceptance Testing (UAT) menggunakan kuesioner
yang diisi oleh pengguna akhir, yaitu peternak dan
pembeli, setelah mereka mencoba langsung setiap fitur
sistem. Penilaian dilakukan berdasarkan indikator
seperti kemudahan akses, keberhasilan menjalankan
fitur (registrasi, login, input data sapi, pemesanan, dan
notifikasi), serta kejelasan tampilan, dengan kategori
hasil berhasil jika fitur berjalan sesuai harapan dan tidak
berhasil jika pengguna mengalami kendala. Hasil
kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas pengguna

menyatakan seluruh fitur utama sistem telah berfungsi
dengan baik dan mudah digunakan, sehingga sistem
dinyatakan layak untuk diterapkan.

Kata kunci: E-commerce, SDLC Waterfall, Website

Abstract
The advancement of information technology presents
opportunities for the livestock sector to adapt to digital
systems, including in the marketing and sales processes
of beef cattle. However, many farmers continue to face
challenges in marketing their livestock more broadly
due to limited market access and the continued reliance
on conventional sales methods. This study aims to
design and develop a web-based e-commerce system
that can assist farmers in marketing beef cattle more
effectively. The system was developed using the
Software Development Life Cycle (SDLC) method with
the Waterfall approach, encompassing the stages of
requirements analysis, system design, implementation,
testing, and maintenance. The technologies employed in
the system include HTML, CSS, JavaScript, Bootstrap,
Firebase, and GitHub Pages, which ensure a responsive
interface, efficient data management, and user-friendly
accessibility. System testing was conducted using a User
Acceptance Testing (UAT) approach through the
distribution of questionnaires to end users—namely,
farmers and buyers—after they directly interacted with
each system feature. The evaluation was based on
indicators such as ease of access, successful execution
of core features (registration, login, cattle data input,
ordering, and notifications), and interface clarity. The
results were categorized as successful if the features
operated as expected, and unsuccessful if users
encountered difficulties. The questionnaire results
indicated that the majority of users found the core
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system features to be fully functional and user-friendly,
thus supporting the conclusion that the system is feasible
for implementation.

Keywords: E-commerce, SDLC Waterfall, Website

I. PENDAHULUAN

Sektor peternakan memiliki peran penting dalam
perekonomian daerah, terutama di wilayah pedesaan
seperti Desa Kuiola, Kecamatan Noemuti, Kabupaten
Timor Tengah Utara. Salah satu usaha yang berkembang
di daerah ini adalah Kelompok Tani Nekto Nopala, yang
bergerak dalam peternakan sapi potong. Namun, dalam
proses pemasaran dan penjualan, kelompok tani ini
masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam
menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan
efisiensi transaksi. Saat ini, penjualan sapi potong di
kelompok tani masih dilakukan secara konvensional,
yaitu dengan sistem pemasaran dari mulut ke mulut dan
pertemuan langsung antara penjual dan pembeli.
Metode ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti
terbatasnya akses ke pembeli potensial, kesulitan dalam
memantau stok sapi secara real-time, serta kurangnya
transparansi harga dan informasi produk. Akibatnya,
penjual sering mengalami kesulitan dalam menjual sapi
potong dengan harga yang optimal, sementara pembeli
tidak memiliki akses yang cukup terhadap informasi
mengenai sapi yang dijual. Oleh karena itu, diperlukan
sebuah solusi berbasis teknologi yang dapat
mengoptimalkan proses pemasaran dan transaksi sapi
potong secara lebih efisien dan transparan.

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut,
dikembangkan sebuah website e-commerce untuk
penjualan sapi potong dengan nama Nekto Nopala
Shope. Website ini dirancang untuk memberikan
kemudahan bagi peternak dalam memasarkan
produknya serta membantu pembeli dalam mencari dan
membeli sapi potong sesuai kebutuhan mereka [1].
Dengan adanya platform ini, diharapkan transaksi jual
beli sapi dapat dilakukan dengan lebih cepat, aman, dan
efisien, sehingga meningkatkan daya saing peternak di
pasar yang lebih luas [2]. Beberapa penelitian
sebelumnya telah membuktikan bahwa digitalisasi
dalam sektor peternakan mampu meningkatkan efisiensi
pemasaran dan pendapatan peternak. Misalnya,
penelitian mengenai implementasi e-commerce dalam
penjualan hewan ternak menemukan bahwa platform
digital dapat memperluas jaringan pemasaran serta
mempercepat proses transaksi antara penjual dan
pembeli [3]. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa peternak yang menggunakan e-commerce
mampu  meningkatkan jumlah penjualan dan
mendapatkan harga yang lebih kompetitif dibandingkan
dengan metode konvensional. Selain itu, penelitian
tentang penggunaan marketplace dalam industri
peternakan menunjukkan bahwa penerapan teknologi
digital dalam perdagangan hewan ternak dapat
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meningkatkan transparansi harga serta kepercayaan
pembeli terhadap produk yang ditawarkan [4].
Penelitian lain membahas tentang pengembangan sistem
informasi berbasis web untuk manajemen peternakan
sapi dan menemukan bahwa teknologi dapat
meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan stok sapi
dan transaksi online [5]. Berdasarkan penelitian-
penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
digitalisasi dalam sektor peternakan memberikan
dampak positif terhadap efisiensi pemasaran dan
transaksi. Oleh karena itu, pengembangan website e-
commerce Nekto Nopala Shope diharapkan dapat
menjadi solusi digital bagi peternak di Desa Kuiola
dalam memasarkan sapi potong secara lebih efektif dan
luas.

Dalam pengembangan Nekto Nopala Shope,
digunakan beberapa teknologi dan software untuk
memastikan website ini dapat berjalan dengan optimal
dan mudah digunakan oleh peternak maupun pembeli.
Teknologi yang digunakan antara lain HTML, CSS,
Bootstrap, Firebase, GitHub Pages dan Visual Studio
Code (VS Code). Dengan teknologi tersebut, website
Nekto Nopala Shope diharapkan dapat menjadi solusi
inovatif dalam meningkatkan efektivitas pemasaran dan
transaksi sapi potong di Kelompok Tani Nekto Nopala.
Dalam pengembangan website Nekto Nopala Shope,
digunakan metode Software Development Life Cycle
(SDLC) dengan pendekatan Waterfall. SDLC adalah
pendekatan sistematis dalam pengembangan perangkat
lunak yang mencakup tahapan analisis, perancangan,
implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan[6].
Metode Waterfall dipilih karena memiliki struktur yang
jelas dan sistematis, sehingga memudahkan tim
pengembang dalam mengelola setiap tahap pembuatan
website [7].

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan,
dapat disimpulkan bahwa metode pemasaran
konvensional dalam penjualan sapi potong masih
memiliki banyak keterbatasan, terutama dalam hal
jangkauan pasar, efisiensi transaksi, serta transparansi
informasi. Oleh karena itu, pengembangan website e-
commerce Nekto Nopala Shope bertujuan untuk
mengatasi kendala tersebut dengan menghadirkan solusi
digital yang inovatif dan berbasis teknologi. Kebaruan
pada penelitian ini adalah pengembangan sistem e-
commerce berbasis web khusus untuk sektor peternakan
sapi potong di wilayah pedesaan, dengan pendekatan
integratif antara fitur manajemen ternak dan pemesanan
online yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal
peternak.Melalui penerapan e-commerce ini, peternak
dapat meningkatkan akses pasar, mempermudah
transaksi, serta meningkatkan transparansi dan
kepercayaan pembeli terhadap produk yang ditawarkan.
Dengan dukungan dari berbagai teknologi modern,
website ini diharapkan mampu memberikan dampak
positif bagi Kelompok Tani Nekto Nopala serta
masyarakat peternak di sekitar Desa Kuiola.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Teknologi Pengembangan Website E-
commerce

Dalam pengembangan Nekto Nopala Shope,
digunakan beberapa teknologi dan software untuk
memastikan website ini dapat berjalan dengan
optimal serta mudah digunakan oleh peternak
maupun pembeli. Teknologi yang dipilih
mempertimbangkan kemudahan penggunaan,
efisiensi, serta biaya pengembangan yang rendah.
Berikut adalah teknologi utama yang digunakan:

1) HTML, CSS, dan JavaScript
HyperText Markup Language (HTML),
Cascading Style Sheets (CSS), dan JavaScript
(JS) merupakan teknologi inti dalam
pengembangan website ini. HTML digunakan
untuk membangun struktur halaman website,
seperti tampilan produk, menu navigasi, dan
informasi peternak [8]. CSS digunakan untuk
mengatur tampilan dan desain website agar
lebih menarik serta responsif pada berbagai
perangkat [10]. JavaScript digunakan untuk
menambahkan interaksi dinamis, seperti
validasi formulir, animasi, dan manipulasi data
pengguna secara real-time [11]. Teknologi ini
memungkinkan website Nekto Nopala Shope
memiliki tampilan yang profesional dan mudah
digunakan oleh pengunjung.
2) Bootstrap

Bootstrap adalah  framework CSS yang
digunakan  untuk  mempercepat  proses
pengembangan  tampilan  website  dan
memastikan desain yang responsive [12].
Dengan Bootstrap, website dapat otomatis
menyesuaikan  tampilannya di  berbagai
perangkat, baik itu desktop, tablet, maupun
smartphone. Bootstrap juga menyediakan
berbagai komponen siap pakai, seperti tombol,
formulir, carousel, dan navigasi, sehingga
mempercepat proses pengembangan Ul
website. Penggunaan grid system dalam
Bootstrap memungkinkan tata letak website
menjadi lebih fleksibel dan rapi. Dengan
Bootstrap, Nekto Nopala Shope menjadi lebih
menarik secara visual serta mudah diakses oleh
pengguna dari berbagai perangkat.

3) Firebase
Firebase adalah platform backend-as-a-service
(BaaS) yang dikembangkan oleh Google dan
digunakan untuk mengelola backend website
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4)

ini [11]. Nekto Nopala Shope menggunakan

Firebase untuk beberapa fungsi utama, yaitu:

o Database real-time digunakan untuk
menyimpan data sapi yang tersedia untuk
dijual, informasi peternak, serta riwayat
transaksi pembeli secara langsung.

o Authentication digunakan untuk mengelola
sistem Jogin dan registrasi pengguna, baik
bagi peternak maupun pembeli.

e Hosting  digunakan  sebagai  tempat
menyimpan beberapa aset statis yang
diperlukan dalam website.

Dengan Firebase, data yang disimpan dapat

diakses secara real-time dan diperbarui secara

langsung tanpa perlu melakukan refiesh
halaman, meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan informasi sapi potong.

GitHub Pages

GitHub Pages adalah layanan hosting statis

gratis yang digunakan untuk menyimpan dan

menjalankan websife ini secara online [13].

Beberapa alasan menggunakan GitHub Pages

antara lain:

o Tidak memerlukan biaya tambahan untuk
server, sehingga sangat cocok untuk proyek
skala kecil dan menengah.

e Memungkinkan pengembang untuk
mengelola kode secara lebih efisien melalui
sistem version control Git.

o Website dapat langsung diakses oleh
pengguna tanpa memerlukan konfigurasi
Server yang rumit.

Dengan GitHub Pages, Nekto Nopala Shope

dapat tersedia secara online tanpa memerlukan
biaya hosting tambahan, sehingga lebih ekonomis
dan mudah dalam proses pemeliharaan.

5)

Visual Studio Code (VS Code)

Visual Studio Code (VS Code) adalah

Integrated Development Environment (IDE)

yang digunakan dalam proses pengembangan

dan pengujian kode website ini [14]. Beberapa
keunggulan VS Code dalam proyek ini
meliputi:

o Memungkinkan pengembang untuk bekerja
dengan HTML, CSS, JavaScript, dan
teknologi lainnya dalam satu editor.

o Menyediakan berbagai ekstensi yang
membantu proses coding, seperti Live Server
untuk melihat perubahan kode secara
langsung, serta Git Integration untuk
mengelola repository GitHub.
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e Memudahkan dalam menemukan dan
memperbaiki kesalahan dalam kode.

Dengan VS Code, proses pengembangan Nekto

Nopala Shope menjadi lebih cepat, efisien, dan

terorganisir.

B. Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan website e-commerce Nekto
Nopala Shope menggunakan Software
Development Life Cycle (SDLC) dengan model
Waterfall. Model ini dipilih karena memiliki
tahapan yang terstruktur dan jelas, sehingga sesuai
untuk proyek pengembangan perangkat lunak
dengan kebutuhan yang sudah terdefinisi sejak
awal [6].

Metode Waterfall merupakan pendekatan
linier dalam pengembangan perangkat lunak yang
terdiri dari beberapa tahap, di mana setiap tahap
harus diselesaikan sebelum beralih ke tahap
berikutnya [15]. Model ini cocok digunakan dalam
proyek dengan persyaratan yang telah terdefinisi
secara jelas dan tidak berubah secara signifikan
selama pengembangan.

Requirement
Analysis

System Design

Implementation
& Coding

Testing

Deployment &
Maintenance

Gambar 1 Tahapan Metode Waterfall

Berdasarkan Gambar 1 model Waterfall
terdiri dari beberapa tahapan utama yang harus
diselesaikan secara berurutan. Tahap pertama
adalah Analisis Kebutuhan, di mana semua
kebutuhan sistem dikumpulkan dan
didokumentasikan untuk memastikan perangkat
lunak yang dibangun sesuai dengan keinginan
pengguna. Setelah itu, masuk ke tahap
Perancangan Sistem, yang mencakup desain
arsitektur, database, serta antarmuka pengguna
agar sistem memiliki struktur yang jelas sebelum
dikembangkan lebih lanjut. Tahap berikutnya
adalah Implementasi, yaitu proses pengkodean di
mana desain sistem diterjemahkan ke dalam bahasa
pemrograman untuk membangun perangkat lunak.
Setelah implementasi selesai, dilakukan Pengujian
untuk memastikan bahwa sistem berjalan sesuai
spesifikasi dan bebas dari kesalahan dengan
berbagai metode, seperti unit testing dan system
testing. Jika sistem sudah terverifikasi, tahap
terakhir adalah Deployment dan Pemeliharaan, di
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mana perangkat lunak dirilis untuk digunakan oleh

pengguna dan dilakukan pemeliharaan

berkelanjutan guna memperbaiki bug serta
menyesuaikan fitur dengan kebutuhan yang
berkembang. Model Waterfall cocok digunakan
dalam proyek yang memiliki persyaratan yang
jelas sejak awal dan minim perubahan selama
pengembangannya.

Model Waterfall dipilih karena beberapa
alasan berikut:

o Setiap tahap memiliki proses yang terdefinisi
dengan  baik, sehingga  memudahkan
pengembang dalam mengelola proyek.

e Dengan adanya perencanaan dan dokumentasi
di setiap tahap, sistem dapat lebih mudah
dikembangkan atau diperbaiki di masa depan.

o Website e-commerce Nekto Nopala Shope
memiliki kebutuhan yang jelas sejak awal,
sehingga metode Waterfall dapat diterapkan
secara optimal.

o Dengan struktur yang rapi, pengelolaan fitur
tambahan di masa depan dapat dilakukan
dengan lebih mudah.

C. Metode Pengujian Sistem

Dalam proses pengembangan perangkat
lunak, pengujian sistem merupakan tahap krusial
untuk memastikan bahwa seluruh komponen
sistem berfungsi sesuai spesifikasi dan dapat
diterima oleh pengguna. Salah satu metode yang
digunakan adalah User Acceptance Testing (UAT),
yaitu pengujian yang dilakukan oleh pengguna
akhir untuk menilai apakah sistem yang dibangun
telah memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna
dari segi fungsionalitas dan kemudahan
penggunaan [15]. Dalam pelaksanaannya, UAT
dilakukan dengan melibatkan pengguna untuk
mencoba sistem secara langsung, kemudian
memberikan penilaian melalui kuesioner yang
disusun berdasarkan indikator seperti kemudahan
navigasi, kejelasan informasi, dan efektivitas fitur.
Penelitian ini juga menerapkan pengujian
Blackbox, yaitu metode pengujian fungsional yang
berfokus pada validasi input dan output tanpa
melihat struktur kode program. Blackbox testing
digunakan untuk memastikan bahwa setiap fungsi
dalam sistem menghasilkan keluaran yang sesuai
berdasarkan input yang diberikan, seperti validasi
login, pemrosesan pesanan, dan pengelolaan data
sapi [16]. Keempat metode ini secara keseluruhan
memberikan evaluasi yang menyeluruh dari segi
teknis, fungsionalitas, serta pengalaman pengguna
dalam pengembangan perangkat lunak berbasis
web.



Insearch (Information System Research) Journal | Volume 5, Nomor 2, Agustus 2025
E-ISSN: 2775-4669

III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
pengembangan  perangkat lunak (software
development research) yang berfokus pada
perancangan dan implementasi website e-
commerce untuk penjualan sapi  potong.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode SDLC Waterfall, yang bersifat
sekuensial dan sistematis, di mana setiap tahap
harus diselesaikan sebelum berlanjut ke tahap
berikutnya [6].

B. Tahapan Pengembangan Sistem
Metode  pengembangan  sistem = yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode

SDLC Waterfall, yang terdiri dari lima tahap

utama, yaitu:

1. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)
Pada tahap ini, dilakukan identifikasi kebutuhan
sistem berdasarkan studi literatur, wawancara
dengan peternak di Kelompok Tani Nekto
Nopala, dan observasi langsung terhadap proses
jual beli sapi potong yang ada. Hasil dari tahap
ini adalah dokumen spesifikasi kebutuhan
sistem yang mencakup fitur utama, seperti
manajemen data sapi, sistem pemesanan, dan
autentikasi pengguna.

2. Perancangan Sistem (System Design)

Setelah kebutuhan sistem dianalisis, tahap ini

berfokus pada pembuatan rancangan teknis

website, termasuk:

e Desain arsitektur
model client-server.

e Desain basis data menggunakan Firebase
untuk menyimpan informasi sapi, pengguna,
dan transaksi.

e Perancangan antarmuka pengguna (UI)
dengan mempertimbangkan aspek
kemudahan navigasi dan responsivitas
menggunakan Bootstrap.

3. Implementasi (Implementation & Coding)
Pada tahap ini, sistem mulai dikembangkan
menggunakan teknologi berikut:

o HTML, CSS, dan JavaScript untuk tampilan
antarmuka website.

e Bootstrap untuk mendukung desain yang
responsif.

o Firebase sebagai backend untuk menyimpan
dan mengelola data.

o GitHub Pages sebagai platform hosting agar
website dapat diakses secara online.

sistem menggunakan
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o Visual Studio Code (VS Code) sebagai

lingkungan pengembangan utama.
4. Pengujian (7esting)

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa

sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi.

Metode pengujian yang digunakan meliputi:

o Menguji setiap modul sistem secara terpisah.

e Memeriksa apakah modul-modul sistem
dapat  berfungsi dengan baik saat
digabungkan.

e Menguji sistem bersama pengguna (peternak
dan pembeli) untuk memastikan kemudahan
penggunaan dan kesesuaian fitur dengan
kebutuhan.

5. Deployment dan Pemeliharaan (Deployment &

Maintenance)

Setelah pengujian selesai dan sistem dinyatakan

layak, website e-commerce Nekto Nopala

Shope akan di-deploy menggunakan GitHub

Pages.  Setelah  diterapkan,  dilakukan

pemantauan terhadap performa sistem serta

perbaikan jika ditemukan bug atau diperlukan
pembaruan  fitur  berdasarkan = masukan
pengguna.

C. Tahapan Alur Penelitian

Tahapan alur penelitian yang diberikan pada
Gambar 2. Alur penelitian ini dimulai dengan
identifikasi masalah, yaitu kendala yang dihadapi
oleh peternak dalam memasarkan sapi potong
secara konvensional yang terbatas dari segi
jangkauan pasar dan efisiensi transaksi. Setelah itu,
dilakukan studi literatur untuk mengkaji konsep e-
commerce, metode SDLC Waterfall, dan teknologi
pendukung pengembangan web. Tahap selanjutnya
adalah analisis kebutuhan sistem, yang mencakup
pengumpulan data melalui observasi dan
wawancara dengan peternak untuk merumuskan
fitur yang dibutuhkan dalam sistem. Berdasarkan
hasil analisis tersebut, dilakukan perancangan
sistem yang meliputi desain arsitektur client-
server, struktur basis data, dan antarmuka
pengguna menggunakan teknologi Bootstrap.
Setelah rancangan selesai, sistem dikembangkan
melalui tahap implementasi, menggunakan HTML,
CSS, JavaScript, Firebase, dan GitHub Pages.

Sistem yang telah dibangun kemudian melalui
tahap pengujian, yang meliputi Unit Testing,
Integration Testing, User Acceptance Testing
(UAT) menggunakan kuesioner, serta pengujian
Blackbox. Pengujian Blackbox digunakan untuk
memastikan bahwa semua fungsi sistem dapat
merespons input secara benar dan menghasilkan
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output yang sesuai, seperti validasi login,
pengelolaan data sapi, dan proses pemesanan tanpa
melihat kode program.

Identifikasi Masalah

Studi Literatur

Analisis Kebutuhan Sistem

Perancangan Sistem
(Arsitektur, Ul, Database)

Implementasi Sistem
(Coding & Integrasi)

Pengujian Sistem (Blackbox,
Integration Testing, UAT)

Analisis Hasil Pengujian

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2 Tahapan Metode Waterfall

Dengan gabungan metode pengujian ini,
peneliti dapat mengevaluasi sistem baik dari segi
teknis maupun kenyamanan penggunaan. Hasil
pengujian tersebut dianalisis untuk melihat
efektivitas dan keterpakaian sistem oleh pengguna
akhir. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan
dan pemberian saran, yang mencakup efektivitas
sistem dan potensi pengembangan lebih lanjut
untuk mendukung digitalisasi peternakan secara
berkelanjutan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan tahap penting
dalam pengembangan perangkat lunak, karena
menentukan bagaimana sistem akan bekerja dan
memastikan bahwa fungsionalitasnya sesuai
dengan kebutuhan pengguna, dalam hal ini
peternak dan pembeli sapi potong. Oleh karena itu,
untuk memahami alur kerja sistem secara
menyeluruh, dilakukan perancangan struktur
sistem dalam bentuk diagram yang mencakup tiga
aspek utama. Pertama, Flowchart Kerja Sistem
digunakan untuk menggambarkan alur proses
dalam sistem, mulai dari pengguna mengakses
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website, melihat daftar sapi, melakukan
pemesanan, hingga proses transaksi selesai.
Diagram ini membantu dalam memahami langkah-
langkah operasional sistem secara visual dan
sistematis.

Selanjutnya, Use Case Diagram dibuat untuk
menunjukkan interaksi antara pengguna dengan
sistem. Diagram ini menjelaskan peran utama
dalam sistem, seperti peternak yang dapat
menambahkan data sapi untuk dijual dan pembeli
yang dapat melakukan pemesanan. Dengan adanya
Use Case Diagram, dapat dipahami bagaimana
pengguna memanfaatkan fitur yang tersedia di
dalam sistem.

Terakhir, Entity-Relationship Diagram (ERD)
dirancang untuk merepresentasikan  struktur
database yang digunakan dalam sistem. ERD
menggambarkan hubungan antara entitas utama,
seperti data pengguna, data sapi, dan data transaksi.
Perancangan ini bertujuan untuk memastikan
bahwa penyimpanan dan pengelolaan data
dilakukan secara optimal, sehingga sistem dapat
bekerja dengan efisien.

Dengan adanya ketiga diagram ini,
pengembangan sistem menjadi lebih terarah dan
minim kesalahan. Perancangan yang baik akan
memudahkan proses implementasi, pemeliharaan,
dan pengembangan lebih lanjut di masa depan.
Pembahasan selanjutnya akan menguraikan
masing-masing perancangan secara lebih rinci.
Perancangan struktur flowchart kerja sistem
diberikan pada Gambar 3.

FLOWCHART DIAGRAM MARKETPLACE HEWAN TERNAK

PEMBEL! ADMIN PENJUAL

(Cwon ) ]
L :

MENERUSKAN
PEMBELIAN

( seLesar )

Gambar 3 Flowchart Kerja Sistem
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Perancangan struktur Use Case Diagram diberikan
pada Gambar 4.

Admin

dashboard

Gambar 4 Usecase Diagram

Perancangan struktur ERD diagram diberikan pada
Gambar 5.

Admin

produk
FK proaux_la Int
nama_produk string
Kategon_produk  string
Kategori

skuran Sstnng

key roduk_Id int

harga string

Nama_kategor sUing
stok nt

Transaksl
K transaksi_id
produk_id stiing
tangoal_transaksi  sting
ukuran string
harga string
fee_produk decimal

Gambar 5 ERD Diagram

B. Implementasi Sistem
Setelah melalui tahapan perancangan, sistem

e-commerce Nekto Nopala Shope berhasil
dikembangkan dan diimplementasikan.
Pengembangan sistem ini bertujuan untuk

menyediakan platform digital yang mempermudah
proses jual beli sapi potong bagi peternak dan
pembeli. Dengan adanya sistem ini, peternak dapat
dengan mudah mengelola data sapi yang dijual,
sementara pembeli dapat mencari dan memesan
sapi secara online tanpa harus datang langsung ke
lokasi [17].

Implementasi sistem dilakukan dengan
menggunakan berbagai teknologi berbasis web,
seperti  HTML, CSS, JavaScript, Bootstrap,
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Firebase, dan GitHub Pages. Penggunaan
teknologi ini memungkinkan website memiliki
tampilan yang responsif, mudah diakses dari
berbagai perangkat, serta mampu menyimpan dan
mengelola data dengan baik [18].

Pada Gambar 6 menunjukkan tampilan
dashboard admin dari sistem e-commerce Nekto
Nopala Shope. Dashboard ini dirancang untuk
memberikan ringkasan informasi penting terkait
aktivitas dalam sistem, sehingga admin dapat
memantau dan mengelola penjualan sapi potong
secara lebih efektif. Pada bagian atas dashboard,
terdapat tiga kotak informasi utama yang
menampilkan total penjualan, total pendapatan,
dan  jumlah  pengguna. Total penjualan
menunjukkan jumlah transaksi yang telah
dilakukan dalam sistem, sementara total
pendapatan menampilkan jumlah pendapatan yang
telah diperoleh. Selain itu, jumlah pengguna
menggambarkan total pengguna yang terdaftar
dalam sistem. Di bagian bawah dashboard, terdapat
beberapa grafik visual yang membantu admin
dalam menganalisis data lebih lanjut. Grafik
penjualan menggunakan grafik garis untuk
menunjukkan tren penjualan berdasarkan waktu,
membantu admin dalam melihat pola transaksi.
Statistik produk menampilkan jumlah dan jenis
produk yang tersedia serta perubahannya dari
waktu ke waktu. Selain itu, jenis market
menggunakan grafik batang untuk
membandingkan kategori pasar atau produk
tertentu berdasarkan jumlahnya. Dashboard ini
menggunakan tema gelap atau dark mode untuk
memberikan tampilan yang modern dan nyaman
bagi pengguna. Navigasi pada sisi kiri
memudahkan admin dalam berpindah antar
halaman, seperti dashboard utama, daftar produk,
transaksi, dan kelola peternak. Dengan adanya
dashboard ini, admin dapat dengan mudah
mengontrol seluruh aspek sistem serta mengambil
keputusan berbasis data guna meningkatkan
efisiensi operasional.

rosmosn B

Gambar 6 Dashboard Admin
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Pada Gambar 7 menunjukkan tampilan daftar
produk pada sistem e-commerce Nekto Nopala
Shope. Halaman ini digunakan untuk mengelola
produk yang tersedia dalam sistem, termasuk
menampilkan informasi mengenai nama produk,
harga, satuan, jumlah penjualan, stok, tanggal
unggah, serta status produk. Setiap produk yang
terdaftar memiliki foto sebagai representasi visual
untuk memudahkan pembeli dalam mengenali
produk yang ditawarkan. Selain itu, kolom harga
menampilkan nilai jual produk dalam satuan
tertentu, seperti kilogram. Sistem juga mencatat
jumlah penjualan dan stok yang tersisa untuk setiap
produk, sechingga admin dapat memantau
ketersediaan barang dengan lebih mudah. Di
bagian kanan tabel, terdapat kolom status yang
menunjukkan kondisi produk saat ini, seperti
"Menunggu", "Ready", atau "Published". Status ini
membantu admin dalam mengelola produk yang
telah siap untuk dijual atau masih dalam proses
verifikasi. Selain itu, tersedia fitur aksi berupa
tombol edit dan hapus yang memungkinkan admin
untuk memperbarui informasi atau menghapus
produk dari daftar jika diperlukan. Dengan adanya
daftar produk ini, admin dapat mengelola
inventaris dengan lebih efektif dan memastikan
bahwa informasi yang ditampilkan kepada
pengguna selalu akurat dan terkini. Tampilan yang
sistematis dan penggunaan warna pada status

produk juga mempermudah navigasi dan
pengambilan keputusan terkait ketersediaan
barang.

Gambar 7 Daftar Produk

Tampilan yang ditunjukkan dalam Gambar 8
dan Gambar 9 merupakan antarmuka dari sistem e-
commerce Nekto Nopala Shope yang menampilkan
kategori produk daging dan tulang. Sistem ini
dirancang dengan tampilan yang sederhana namun
fungsional untuk memudahkan pengguna dalam
mengelola produk berdasarkan kategori. Pada
bagian kiri layar terdapat panel navigasi yang
mencakup beberapa menu utama seperti
dashboard, produk, kategori produk, transaksi, dan
rekening penerima. Di dalam kategori produk,
terdapat subkategori yang mencakup daging, kulit,
dan tulang, yang memudahkan pengguna dalam
mengelompokkan barang dagangan.
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Pada halaman kategori daging, daftar produk

ditampilkan dalam bentuk tabel yang terdiri dari
beberapa kolom utama, yaitu ID produk, foto
produk, nama produk, kategori, ukuran, dan aksi.
Setiap baris mewakili satu produk dengan
informasi detail seperti gambar yang menunjukkan
tampilan produk, nama yang mendeskripsikan
jenis daging yang dijual, serta ukuran berat dalam
satuan kilogram, seperti 3 kg dan 1/2 kg. Selain itu,
terdapat tombol aksi yang terdiri dari tombol edit
berwarna biru untuk mengubah informasi produk
dan tombol hapus berwarna merah untuk
menghapus produk dari daftar.
Tampilan kategori tulang memiliki struktur yang
serupa dengan kategori daging. Produk dalam
kategori ini juga disajikan dalam tabel dengan
kolom yang sama, mencakup ID produk, foto
produk, nama produk, kategori, ukuran, dan
tombol aksi. Produk yang ditampilkan dalam
kategori ini merupakan berbagai jenis tulang sapi
dengan variasi ukuran yang dijual dalam kemasan
tertentu. Sama seperti pada kategori daging,
pengguna dapat menambah produk baru melalui
tombol hijau bertuliskan “Tambah Produk”, yang
memberikan kemudahan dalam pengelolaan
inventaris.

Daging

Gambar 9 Kategori Tulang

Dari segi desain, sistem ini menggunakan
tema gelap yang memberikan tampilan modern dan
nyaman bagi pengguna. Bagian atas layar
dilengkapi dengan bilah pencarian yang
memungkinkan pengguna untuk mencari produk
atau informasi tertentu dengan cepat. Selain itu,
terdapat ikon pengguna di pojok kanan atas yang
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menunjukkan adanya fitur autentikasi, yang
memungkinkan pengguna mengakses akun mereka
sesuai dengan peran dan hak akses yang diberikan.
Dengan tampilan yang terstruktur dan navigasi
yang jelas, sistem ini dirancang untuk
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan produk
serta memberikan pengalaman pengguna yang
lebih baik dalam menjalankan bisnis e-commerce.

Gambar 10 yang ditampilkan menunjukkan
tampilan dashboard transaksi pada sistem e-
commerce Nekto Nopala Shope. Dashboard ini
dirancang untuk memberikan gambaran ringkas
mengenai transaksi terbaru yang telah dilakukan
oleh pengguna. Dalam tampilan ini, transaksi
disajikan dalam bentuk tabel dengan beberapa
kolom utama, yaitu tanggal transaksi, jenis produk,
jumlah, ukuran, harga, fee dalam bentuk persentase
dan nominal, serta status transaksi.

Gambar 10 Dashboard Transaksi

Setiap baris dalam tabel mewakili satu
transaksi dengan informasi yang rinci. Tanggal
transaksi mencatat kapan pembelian dilakukan,
sedangkan jenis produk menunjukkan nama barang
yang dibeli seperti "Daging Kemas", "Tulang", dan
"Kulit". Kolom jumlah menunjukkan berapa unit
produk yang dibeli, sementara ukuran memberikan
informasi mengenai berat produk dalam satuan
kilogram. Harga mencantumkan biaya per unit
produk, dan kolom fee menunjukkan persentase
serta nominal potongan yang diterapkan dalam
transaksi.

Status transaksi ditampilkan dalam bentuk
label berwarna untuk memudahkan identifikasi.
Misalnya, transaksi dengan status "Dibayar"
ditandai dengan warna hijau, yang menunjukkan
bahwa pembayaran telah berhasil dilakukan. Status
"Proses" ditampilkan dengan warna kuning,
menandakan bahwa transaksi sedang dalam tahap
penyelesaian. Sementara itu, status "Dibatalkan"
berwarna merah, menunjukkan bahwa transaksi
telah dibatalkan oleh pembeli atau penjual.

Selain tabel transaksi, sidebar di sebelah kiri
menyediakan menu navigasi utama, termasuk

akses ke dashboard, produk, transaksi, dan
rekening penerima. Desain dengan tema gelap
memberikan tampilan yang modern serta
meningkatkan kenyamanan dalam membaca data.
Di bagian atas, terdapat bilah pencarian yang
memungkinkan pengguna untuk mencari transaksi
atau informasi lain dengan lebih cepat. Dengan
tampilan yang terstruktur ini, dashboard transaksi
mempermudah pemantauan dan pengelolaan
riwayat pembelian serta pembayaran dalam sistem
e-commerce.

C. Pengujian Sistem

Berikut adalah tabel hasil pengujian
berdasarkan tiga aspek utama, yaitu pengujian
setiap modul secara terpisah menggunakan metode
pengujian blackbox, pengujian integrasi modul
(Integration Testing), dan pengujian bersama
pengguna akhir (User Acceptance Testing).

TABEL 1. HASIL PENGUJIAN SISTEM

Jenis Modul Hasil yang .
. Hasil .
No | Peng- yang Diha- . Hasil
o .o Pengujian
ujian Diuji rapkan
1 Unit Modul Pengguna Berhasil, Lulus
Tes- Regis- dapat pengguna
ting trasi & mendaftar dapat
Login dan login melakukan
dengan registrasi
akun yang | dan login
valid. tanpa
kendala.
2 Unit Modul Peternak Berhasil, Lulus
Tes- Mana- dapat semua
ting jemen menam- fungsi
Data Sapi | bahkan, berjalan
mengedit, sesuai
dan meng- | harapan.
hapus data
sapi.
3 Unit Modul Pembeli Berhasil, Lulus
Tes- Peme- dapat pesanan
ting sanan memilih tersimpan
Sapi sapi, dengan
memasuk- | benar di
kan jumlah | sistem.
pesanan,
dan
mengon-
firmasi
pemesanan.
4 Integ- | Modul Pengguna Berhasil, Lulus
ration | Regis- yang sudah | tidak ada
Tes- trasi, login dapat | kendala
ting Login, mengakses | dalam
dan dan pengelolaan
Mana- mengelola | data setelah
jemen data sapi. login.
Data Sapi
5 Integ- | Modul Setelah Berhasil, Lulus
ration | Peme- pembeli sistem
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Jenis Modul Hasil yang .
No | Peng- yang Diha- Has!! Hasil
o .o Pengujian
ujian Diuji rapkan
Tes- sanan dan | memesan, mengi-
ting Notifikasi | peternak rimkan
menerima notifikasi
notifikasi secara
pesanan. otomatis.
User Kemu- Peternak Berhasil, Lulus
Ac- dahan dapat peternak
cep- Peng- dengan merasa
tance | gunaan mudah sistem
Tes- Website menam- mudah
ting oleh bahkan digunakan.
(UAT) | Peternak data sapi
dan melihat
daftar
pesanan.
User Kemuda- Pembeli Berhasil, Lulus
Ac- han dapat pembeli
cep- Pembelian | mencari dapat
tance | oleh sapi, melakukan
Tes- Pembeli melihat transaksi
ting detail, dan | dengan
(UAT) mela- lancar.
kukan
peme-
sanan tanpa
kendala.
User Kecepa- Website Berhasil, Lulus
Ac- tan dan dapat website
cep- Respon- diakses responsif
tance | sivitas dengan dan tidak
Tes- Website cepat di mengalami
ting berbagai lag.
(UAT) perangkat
(PC dan
mobile).

Dari hasil pengujian di atas, seluruh modul telah
berfungsi dengan baik sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Dengan demikian, sistem Nekto Nopala
Shope dinyatakan layak digunakan dan siap untuk
diterapkan dalam proses jual beli sapi potong secara
online.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan,
pengembangan, dan implementasi sistem e-
commerce Nekto Nopala Shope, dapat disimpulkan
bahwa sistem ini mampu memberikan solusi digital
bagi peternak dalam memasarkan sapi potong
secara lebih efektif dan efisien. Dengan
menggunakan teknologi berbasis web seperti
HTML, CSS, JavaScript, Bootstrap, Firebase, dan
GitHub Pages, sistem ini berhasil dikembangkan
dengan tampilan yang responsif serta mudah
diakses oleh pengguna. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh fitur, termasuk
registrasi, manajemen data sapi, pemesanan, dan
notifikasi, telah berjalan sesuai dengan yang
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diharapkan. Pengujian dengan pengguna juga
mengindikasikan bahwa sistem ini mudah
digunakan dan sesuai dengan kebutuhan peternak
serta pembeli. Dengan adanya sistem ini,
diharapkan proses jual beli sapi potong dapat
dilakukan dengan lebih transparan, cepat, dan
terorganisir, sehingga memberikan manfaat bagi
seluruh pihak yang terlibat.
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